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Abstract

Since December 2019, a series of cases of pneumonia have emerged in China, which
have been identified as the new coronavirus and are better known as Covid-19 disease. This
virus then spread throughout the world. On March 2 2020, Indonesia first confirmed the Covid-
19 case in Indonesia. Based on research and indicators produced by BPS, it can be seen that the
pandemic has had an impact throughout the world, including East Nusa Tenggara. In the fourth
quarter of 2020, the household consumption component experienced a contraction of 3.88
percent and in the fourth quarter of 2021 it began to improve with growth of 4.88 percent.
This research is to determine household expenditure patterns in East Nusa Tenggara during the
2020-2021 Covid-19 pandemic and examine whether there is a relationship with poverty levels.
From the research results, it can be concluded that the average expenditure of residents in urban
areas is higher than residents in rural areas. In addition, the percentage of urban residents’
consumption expenditure on food is lower than expenditure on non-food. In 2020, monthly
per capita expenditure on food has no correlation with the percentage level of poverty, while
in 2021 monthly per capita expenditure on food has a correlation with the percentage level of
the poverty. This research can still be developed by adding several other socio-economic
variables to see the relationship or estimate how much influence the Covid-19 pandemic has had
on population consumption patterns in East Nusa Tenggara using more complex analytical tools.

Keyword: consumption expenditure, poverty, pandemic covid-19, spearman

1. Pendahuluan keadaan pandemi (Laguna, dkk, 2020).
Pada 2 Maret 2020, Indonesia pertama

S jak D b 2019,
emenja esember kali mengkonfirmasi kasus Covid-19 di

serangkaian kasus pneumonia muncul di

Tiongkok, yang diidentifikasi sebagai
virus corona baru dan lebih dikenal
dengan nama penyakit Covid-19. Virus
ini kemudian menyebar ke seluruh
dunia dan pada 11 Maret 2020 World

Health  Organization = menyatakan

Indonesia (Chairani, 2020).

Demi memutus rantai penyebaran
Covid-19, pemerintah telah
memberlakukan  Pembatasan  Sosial
Berskala Besar (PSBB) dimana seluruh
aktivitas dilakukan dari rumah (Bestari
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dan Noor, 2022). PSBB tentu
berdampak pada berbagai aspek
kehidupan  seperti  perekonomian,
konsumsi rumah tangga, kesehatan,
pendidikan dan sebagainya. Tak
terkecuali di Nusa Tenggara Timur.
Berbagai dampak pandemi di berbagai
daerah  tercermin dari  beberapa
penelitian yang telah  dilakukan.
Menurut Prayogo dan Sukim (2021)
pada tahun 2020 dengan adanya
pandemi Covid-19 memberikan dampak
pada penurunan daya beli masyarakat
Indonesia, dimana terjadi perbedaan
yang signifikan bila dibandingkan tahun
2019. Hasanah, dkk (2021)
menyimpulkan bahwa akses pangan
keluarga miskin semakin terbatas akibat
pandemi. Baker et.al (2020) dalam
menyatakan  bahwa
masyarakat

penelitiannya
pengeluaran Amerika
Serikat meningkat 40 persen pada paruh
pertama bulan Maret 2020 dan
menurun sekitar 25-30 persen pada
paruh kedua 2020. Perubahan
pengeluaran konsumsi rumah tangga
akibat COVID-19 juga terjadi di Jawa
Timur. Pandemi COVID-19 memberikan
dampak terhadap menurunnya tingkat
pengeluaran konsumsi rumah tangga di
38 kabupaten/kota Jawa timur (Robbi,
2022). Prasetyo  dkk. (2021)
menyatakan bahwa pandemi Covid-19
memiliki dampak terhadap dinamika
pekerjaan, distribusi bantuan
pemerintah, kelangkaan kebutuhan
pokok, penghasilan dan pergeseran
kondisi lapangan usaha. Penelitian lain
di Jawa Timur oleh Muin (2022)
menyimpulkan bahwa separuh dari pola
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konsumsi rumah tangga di
kabupaten/kota di Jawa Timur selama
pandemi Covid-19 dapat dijelaskan oleh
empat variabel makro, yang terdiri atas
inflasi,  profil kemiskinan  daerah,
digitalisasi ekonomi, dan bantuan sosial.

Menurut data BPS, pertumbuhan
ekonomi NTT tahun 2020 mengalami
kontraksi sebesar 0,83 persen dan pada
2021 mengalami pertumbuhan ekonomi
2,51 persen. Pada tahun 2021,
perekonomian mulai tumbuh salah
satunya karena pembatasan sosial
berskala besar yang diberi nama
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) mulai mengalami
kelonggaran seperti resepsi pernikahan
diizinkan dan  perjalanan  antar
kabupaten di Nusa Tenggara Timur
boleh tidak menggunakan antigen
apabila sudah dua kali vaksin (BPS,
2022). Pada triwulan IV 2020,
komponen konsumsi rumah tangga
mengalami  kontraksi sebesar 3,88
persen dan pada triwulan IV 2021 mulai
membaik dengan tumbuh sebesar 4,88
persen.
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Gambear 1. Laju Pertumbuhan Konsumsi
Rumah Tangga Nusa Tenggara Timur
(yoy), 2020-2021

Ulya dan Santoso (2022) dalam
penelitiannya pada masyarakat Jawa
Timur menyatakan bahwa indeks risiko
COVID-19 menjadi salah satu
pertimbangan masyarakat untuk
mengubah perilaku konsumsi selama
Pandemi COVID-19 sehingga perilaku
konsumsi saat pandemi memang
berbeda-beda antarwilayah tergantung
indeks risikonya. Hal ini senada dengan
kajian Mello and Carneiro (2000)
bahwa fungsi konsumsi masing-masing
negara tidak sama. Mehta dkk. (2020)
juga menyimpulkan bahwa selama
pandemi Covid-19 terjadi transformasi
perilaku konsumen dan mengindikasikan
adanya model perilaku konsumen yang
mengambil bentuk berbeda.

Terbatasnya penelitian yang
membahas pengeluaran rumah tangga
pada masa pandemi dan kaitannya
dengan tingkat kemiskinan khususnya di
Nusa Tenggara Timur, maka penelitian
ini menarik untuk diangkat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pola pengeluaran rumah tangga di Nusa

Tenggara Timur selama pandemi Covid-
19 tahun 2020-2021 dan meneliti ada
tidaknya hubungan dengan tingkat
kemiskinan.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan data
sekunder hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) Maret 2020 dan
Maret 2021 dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Data-data yang digunakan dalam

penelitian ini  adalah rata-rata
pengeluaran perkapita perbulan,
persentase  pengeluaran  persentase

pengeluaran perkapita perbulan untuk
makanan dan nonmakanan = serta
persentase penduduk miskin tahun 2020
dan 2021. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif ~ dan analisis korelasi
Spearman.

Bahan dan Sumber Data

Data  rata-rata
perkapita perbulan menurut
kabupaten/kota, persentase
pengeluaran perkapita perbulan untuk
makanan dan nonmakanan menurut
kabupaten/kota serta
penduduk miskin menurut
kabupaten/kota tahun 2020 dan 2021
diperoleh dari publikasi terbitan BPS.

pengeluaran

persentase

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan analisis korelasi
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Spearman. Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran umum
pola konsumsi masyarakat Nusa
Tenggara Timur selama pandemi Covid-
19 tahun 2020-2021.

Uji korelasi Spearman merupakan
metode korelasi yang dikemukakan oleh
Carl Spearman pada tahun 1904.
Metode ini diperlukan untuk mengukur
keeratan hubungan antara dua variabel.
Kedua variabel itu tidak harus mengikuti
distribusi normal dan kondisi variabel
tidak diketahui sama. Data kedua
variabel berpasangan, misalnya
mungukur  tingkat moral, tingkat
kesenangan, tingkat motivasi dan
sebagainya (Sugiyono, 2009). Tujuan
penggunaan Korelasi Spearman yaitu:

1. Melihat tingkat keeratan
hubungan antara dua variabel
2. Melihat arah hubungan dua

variabel

3. Melihat apakah hubungan
signifikan atau tidak
Korelasi Spearman yang

digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat ada tidaknya hubungan antara
pola  konsumsi  dengan  tingkat
kemiskinan di Nusa Tenggara Timur.
Indikator yang digunakan untuk melihat
pola konsumsi adalah persentase
pengeluaran perkapita perbulan untuk
makanan menurut kabupaten/kota,
sedangkan indikator tingkat kemiskinan
adalah persentase penduduk miskin

menurut kabupaten/kota.

Rumus penghitungan korelasi Spearman

10.5300/JSTAR.V3102.49

sebagai berikut:

6. Y d?
p=1-
n(n2-1)
dimana:
p : nilai korelasi rank Spearman
d2 : selisih nilai rank
n : jumlah data

Dalam  menentukan  tingkat
kekuatan hubungan antar variable,
dapat berpedoman pada nilai koefisien
korelasi yang merupakan hasil dari
output SPSS, dengan ketentuan:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kekuatan
Korelasi

Nilai koefisien korelasi Kriteria korelasi

M )

0,00 - 0,25 hubungan sangat lemah

0,26 - 0,50 hubungan cukup

0,51-0,75 hubungan kuat

0,76 - 0,99 hubungan sangat kuat
1,00 hubungan sempurna

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Data pengeluaran rumah tangga
yang  dihasilkan  dalam  Susenas
dikelompokkan menjadi dua vyaitu
konsumsi makanan dan non makanan.
Konsumsi yang dilakukan oleh rumah
tangga pada dasarnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Menurut Teori
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Keynes, besarnya konsumsi masyarakat
bergantung pada pendapatan yang
dihasilkan. Semakin tinggi pendapatan
yang dihasilkan maka semakin tinggi
pula konsumsi yang dilakukan, sehingga
konsumsi sering dijadikan salah satu
tolak ukur kesejahteraan. Artika dan
Marini  (2023) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa semakin tinggi
pendapatan keluarga, kecenderungan
proporsi pengeluaran konsumsi untuk
kebutuhan pangan semakin menurun, di
lain pihak proporsi pengeluaran non
pangan semakin meningkat.

Tabel 2. Persentase Pengeluaran Per
Kapita Perbulan Menurut Wilayah dan
Kelompok Makanan di Nusa Tenggara

Timur, 2020-2021 (%)

Tahun Perdesaan Perkotaan
Makanan | Nonmaka | Makanan | Nonmaka
nan nan
(1 (2) (3) 4) (5)
2020 61,50 38,50 46,04 53,96
2021 60,61 39,39 47,50 52,50

Sumber: BPS, 2021

Tabel 2 diatas menunjukkan
bahwa proporsi pengeluaran perkapita
sebulan untuk makanan di wilayah
perkotaan pada tahun 2020 maupun
2021 lebih rendah dibanding wilayah
perdesaan. Sebaliknya, proporsi
pengeluaran untuk non makanan di
wilayah
dibanding wilayah perdesaan baik
tahun 2020 dan 2021.

perkotaan  lebih  tinggi

Selama masa pandemi tahun
2020-2021 di Nusa Tenggara Timur,

persentase  pengeluaran  perkapita
sebulan  kelompok  makanan  di
perdesaan  mengalami  penurunan

sebesar 0,89 persen dari 61,50 menjadi

60,61. Walaupun masih mengalami
pandemi Covid-19, ternyata
pengeluaran masyarakat perdesaan
untuk makanan tidak mengalami
perubahan yang terlalu besar.

Di daerah perkotaan, persentase
pengeluaran perkapita sebulan

kelompok makanan justru mengalami
peningkatan sebesar 1,46 persen dari
46,04 pada tahun 2020 menjadi 47,50
pada tahun 2021. Perubahan ini juga
tidak terlalu besar, tapi menunjukkan
pola yang berbeda dengan wilayah
perdesaan dimana selama pandemi
Covid-19 tahun 2020-2021, masyarakat
perkotaan  meningkatkan
makanannya. Hal ini dikarenakan
masyarakat perkotaan yang lebih
banyak menerima informasi bahwa
makanan dapat meningkatkan imunitas
tubuh.

Pada Tabel 3 dibawah terlihat
bahwa persentase perilaku masyarakat

konsumsi

yang mengkonsumsi makanan lebih
rendah daripada nonmakanan hanya
terdapat di Kota Kupang yaitu sebesar
42,3 persen, sementara kabupaten
lainnya mengalami kondisi sebaliknya.
Pengeluaran perkapita sebulan di Nusa
Tenggara Timur tahun 2020 berkisar
antara  550.000 hingga
1.510.000 rupiah.

rupiah
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Tabel 3. Pengeluaran Perkapita Sebulan
dan Persentasenya Menurut Kelompok
Makanan dan NonMakanan di
Kabupaten/Kota se-Nusa Tenggara

Timur, 2020
Pengeluaran
Perkapita Makanan | Nonmaka-
Kabupaten/Kota Sebul':;n (%) nan (%)
(Rp)

1) (2) 3) 4)
Sumba Barat 748,105 55.92 44.08
Sumba Timur 813,884 59.65 40.35
Kupang 745,021 53.42 46.58
TTS 703,941 61.81 38.19
TTU 723,831 62.33 37.67
Belu 772,547 55.2 44.8
Alor 714,394 61.26 38.74
Lembata 656,508 53.79 46.21
Flores Timur 684,513 56.98 43.02
Sikka 747,177 52.49 47.51
Ende 863,295 54.28 45.72
Ngada 890,563 55.5 44.5
Manggarai 787,669 59.03 40.97
Rote Ndao 724,752 55.04 44.96
Manggarai 900,406 54.89 45.11
Barat
Sumba Tengah 634,478 58.78 41.22
Sumba Barat 575.195 67.4 32.6
Daya
Nagekeo 699,972 56.1 43.9
:i‘:ﬁgara' 569,215 67.86 32.14
Sabu Raijua 797,370 59.2 40.8
Malaka 639,105 60.51 39.49
Kota Kupang 1,503,031 42.3 57.7

Sumber: BPS, 2021

Tabel 3 juga menunjukkan
bahwa pengeluaran terendah terdapat
di Kabupaten Manggarai Timur sebesar
569.215 rupiah/kapita/bulan dimana
persentase pengeluaran untuk makanan
sebanyak 67,86 persen dan sisanya
pengeluaran nonmakanan. Hal ini
menunjukkan bahwa Kabupaten
Manggarai Timur dan kabupaten lain

10.5300/JSTAR.V3102.49

yang proporsi pengeluaran makanannya
lebih besar dibanding pengeluaran
nonmakanan memiliki ketahanan
pangan yang masih rendah. Ketika
sebagian besar pendapatan harus
dialokasikan untuk
pengeluaran makanan maka sedikit saja
gangguan pada pendapatan atau harga
makanan akan sangat memengaruhi
kemampuan untuk mengakses makanan
penduduk (BPS, 2021).

membiayai

Sementara  itu, pengeluaran
tertinggi terdapat di wilayah Kota
Kupang sebesar 1.503.031
rupiah/perkapita/bulan dimana proporsi
pengeluaran nonmakanannya sebesar
57,7 persen.
bahwa masyarakat daerah perkotaan
seperti Kota Kupang lebih sejahtera
secara ekonomi dibanding kabupaten
lain yang sebagian besar wilayahnya
tergolong perdesaan karena
masyarakatnya telah mampu
membelanjakan pendapatannya lebih
banyak untuk kebutuhan nonmakanan.
Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan Mardiyah (2021) bahwa
pengeluaran nonmakanan di Kota
Pontianak juga lebih besar untuk
pengeluaran nonmakanan. Sari (2016)
menyatakan bahwa rumah tangga yang
tinggal di perkotaan lebih elastis
terhadap
beberapa kelompok makanan,
dibandingkan mereka yang tinggal di
perdesaan karena kebutuhan bahan
makanan rumah tangga perkotaan
umumnya diperoleh dengan cara
membeli, sedangkan bagi sebagian besar
rumah tangga perdesaan kebutuhan

Hal ini menunjukkan

perubahan harga pada
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bahan makanan dipenuhi dari hasil
produksi pertanian sendiri.

Selama tahun 2020, semua
kabupaten di Nusa Tenggara Timur
memiliki proporsi pengeluaran untuk
konsumsi nonmakanan lebih tinggi
dibanding makanan. Sedangkan Kota
Kupang memiliki kondisi sebaliknya.
Menurut teori ekonomi, salah satu
faktor yang mempengaruhi konsumsi
masyarakat adalah faktor demografi
dimana semakin banyak penduduk yang
tinggal di wilayah perkotaan (urban),
pengeluaran konsumsi juga semakin
tinggi. Sebab umumnya pola hidup
masyarakat perkotaan lebih konsumtif

dibanding masyarakat pedesaan
(Wahyuningsih, 2018).

Tabel 4 dibawah
memperlihatkan bahwa  persentase
perilaku masyarakat yang

mengkonsumsi makanan lebih rendah
daripada nonmakanan di tahun 2021
masih sama dengan tahun 2020 yaitu
hanya di Kota Kupang yaitu sebesar
43,91 persen, sementara kabupaten
lainnya mengalami kondisi sebaliknya.
Pengeluaran perkapita sebulan di Nusa
Tenggara Timur tahun 2021 berkisar
antara  640.000 rupiah  hingga
1.520.000  rupiah. Pengeluaran
terendah di Kabupaten Flores Timur
sebesar 642.997 rupiah/kapita/bulan
dimana persentase pengeluaran untuk
makanan sebanyak 57,23 persen dan
sisanya pengeluaran nonmakanan. Hal
ini menunjukkan bahwa untuk tahun
2021 ketika pandemi Covid-19 masih
terjadi, Kabupaten Flores Timur dan
kabupaten lain yang proporsi

pengeluaran makanannya lebih besar
dibanding pengeluaran nonmakanan
masih memiliki ketahanan pangan yang
rendah.

Tabel 4. Pengeluaran Perkapita Sebulan
dan Persentasenya Menurut Kelompok
Makanan dan NonMakanan di
Kabupaten/Kota se-Nusa Tenggara

Timur, 2021
Kabupaten/ Pengeluaran Makan | Nonmakan
Kota Perkapita an (%) an (%)
Sebulan (Rp)

(1) 2) (3) (4)
Sumba Barat 790,695 56.48 43.52
Sumba 889,558 56.97 43.03
Timur
Kupang 691,687 55.57 44.43
TTS 724,446 63.25 36.75
TTU 804,350 62.98 37.02
Belu 781,774 57.29 42.71
Alor 777,295 60.18 39.82
Lembata 674,257 55.2 44.8
Flores Timur 642,997 57.23 42.77
Sikka 736,632 52.51 47.49
Ende 902,309 55.53 44.47
Ngada 966,322 54.22 45.78
Manggarai 916,118 56.21 43.79
Rote Ndao 746,745 53.55 46.45
Manggarai 1,012,327 52.18 47.82
Barat
Sumba
Tengah 720,463 59.24 40.76
SD“ar;‘:a Barat 662.124 66.28 33.72
Nagekeo 766,010 53.82 46.18
Manggarai 711,029 61.97 38.03
Timur
Sabu Raijua 901,397 62.13 37.87
Malaka 645,871 59.19 40.81
Kota 1,519,469 43.91 56.09
Kupang

Sumber: BPS, 2021

Sementara  itu, pengeluaran
tertinggi terdapat di wilayah Kota
Kupang sebesar 1.519.469

rupiah/perkapita/bulan dimana proporsi
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pengeluaran nonmakanannya sebesar
56,09 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat daerah perkotaan
seperti  Kota  Kupang  walaupun
mengalami pandemi Covid-19, masih
lebih  sejahtera  secara  ekonomi
dibanding kabupaten lain yang sebagian
besar wilayahnya tergolong perdesaan.

Selama tahun 2021, semua
kabupaten di Nusa Tenggara Timur juga
memiliki proporsi pengeluaran untuk
konsumsi nonmakanan lebih tinggi
dibanding makanan. Sedangkan Kota
Kupang memiliki kondisi sebaliknya.
Rezky dan Syahnur (2017) dalam
penelitiannya terkait konsumsi
masyarakat urban di Kota Banda Aceh
juga menyimpulkan bahwa pola
konsumsi masyarakat urban relatif lebih
besar untuk non makanan dibandingkan
makanan.

Analisis Korelasi Spearman

Pada tabel 5 dibawah ini terlihat
bahwa pada tahun 2020 persentase
penduduk miskin tertinggi di Nusa
Tenggara Timur dialami oleh Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sabu Raijua,
dan Kabupaten Sumba Timur dengan
nilai sekitar 29 hingga 34 persen.
Sementara itu, Kota Kupang, Kabupaten
Flores Timur, dan Kabupaten Ngada
merupakan kabupaten/kota dengan
persentase penduduk miskin terendah
dengan kisaran nilai 8 hingga 12 persen.
Kota Kupang dengan persentase
penduduk miskin terendah memiliki
persentase  pengeluaran makanan
sebesar 42,3 persen di tahun 2020. Ini

10.5300/JSTAR.V3102.49

merupakan persentase  pengeluaran
makanan perkapita perbulan terendah
di Nusa Tenggara Timur. Sedangkan
Kabupaten Sumba Tengah dengan
persentase penduduk miskin tertinggi
mempunyai persentase pengeluaran
makanan sebesar 58,78 persen pada
tahun  2020. Namun  demikian,
Kabupaten Sumba Tengah bukan
merupakan kabupaten dengan
persentase pengeluaran makanan
tertinggi selama tahun 2020 tetapi
Kabupaten Manggarai Timur.

Pada tahun 2021, ketika kondisi
pandemi Covid-19 mulai membaik,
persentase penduduk miskin tertinggi di
Nusa Tenggara Timur juga masih dialami
oleh  Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sabu Raijua, dan Kabupaten
Sumba Timur dengan nilai sekitar 29
hingga 34 persen. Sementara itu, Kota
Kupang, Kabupaten Flores Timur, dan
Kabupaten Ngada juga masih
merupakan kabupaten/kota dengan
persentase penduduk miskin terendah
dengan kisaran nilai 9 hingga 12 persen.
Kota Kupang dengan persentase
penduduk miskin terendah memiliki
persentase pengeluaran makanan
sebesar 43,91 persen di tahun 2021. Ini
juga merupakan persentase pengeluaran
makanan perkapita perbulan terendah
di Nusa Tenggara Timur tahun 2021.
Sedangkan Kabupaten Sumba Tengah
dengan persentase penduduk miskin
tertinggi mempunyai persentase
pengeluaran makanan sebesar 59,24
persen pada tahun 2021. Namun
demikian, Kabupaten Sumba Tengah
bukan merupakan kabupaten dengan
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persentase pengeluaran makanan
tertinggi selama tahun 2021 tetapi
Kabupaten Sumba Barat Daya.

Tabel 5. Persentase Penduduk Miskin
dan Persentase Pengeluaran Perkapita
Menurut Kelompok Makanan di
Kabupaten/Kota se-Nusa Tenggara
Timur, 2020-2021 (persen)

Correlations

pengeluaran
perkapita persentase
makanan penduduk
2020 rmiskin 2020
Spearman’stho  pengeluaran perkapita Correlation Coefficient 1.000 380
makanan 2020 Sig. (2-ailed) 081
N 22 22
persentase penduduk Carrelation Coefficient 380 1.000
riskin 2020 Sig. (2-4ailed) 081
N 22 22

Gambar 2. Hasil Analisis Korelasi
Spearman Menggunakan SPSS, 2020

Pada gambar 2 diatas
memperlihatkan bahwa pada tahun
2020 tidak terdapat korelasi antara

Kabuparen/ota. | - Persentase Penduddk | Makanan persentase pengeluaran untuk makanan
2020 2021 | 2020 | 2021 perkapita perbulan dan kemiskinan
m (2) (3) 4 (5) .
Sumba Barat 28.17 2839 | 55.92 | 56.48 dengan hasil p-value sebesar 0.081
Sumba Timur 29.65 29.68 | 59.65 | 56.97 karena nilai signifikansi lebih besar dari
Kupang 22.77 22.98 | 53.42 | 55.57 B .
TTS 27.49 26.64 | 61.81 | 63.25 0,05 (sig> 0,05). Pada saat pandemi
T 22.28 2262 | 62.33 | 62.98 .
Belu 15.37 1568 | 552 | 57.29 Covid-19 yang menyebabkan
Alor 21.09 21.09 | 61.26 | 60.18 perekonomian tidak stabil pada tahun
Lembata 26.14 2621 | 53.79 | 55.2
Flores Timur 10.84 .14 | 56.98 | 57.23 2020, ternyata pola pengeluaran rumah
Sikka 13.12 13.35 | 5249 | 52.51 tangga untuk makanan tidak memiliki
Ende 23.76 2413 | 54.28 | 55.53 ] o )
Ngada 12.51 12.58 | 55.5 | 54.22 hubungan dengan tingkat kemiskinan di
Manggarai 2034 20.48 | 59.03 | 56.21 Nusa Tenggara Timur.
Rote Ndao 27.54 28.08 | 55.04 | 53.55 —
Manggarai Barat 17.71 17.92 | 54.89 | 52.18 ‘ ;
Sumba Tengah 34.49 3427 | 58.78 | 59.24 ”E{Eﬁﬁﬁ“ ”ﬁgﬂi&’;ﬁfﬁ
Sumba Barat Spearman's rho  pengeluaran perkapita Caorrelation Coefficient 1.000 492"
Daya 28.00 2818 | 67.4 | 66.28 pengelua S o
Nagekeo 12.61 12.91 56.1 | 53.82 N 2 2
Manggarai Timur 26.52 265 | 67.86 | 61.97 Prantase penduduk g;"f;’;jz;m""m - 100
Sabu Raijua 30.18 3013 | 59.2 | 62.13 " 2 2
Malaka 16.04 16.33 60.51 59.19 * Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Kota Kupang 8.96 9.17 42.3 | 43.91 . .. .
Gambar 3. Hasil Analisis Korelasi
Sumber: BPS, 2021 Spearman Menggunakan SPSS, 2021
Untuk melihat keeratan Namun demikian, hasil analisis
hubungan antara persentase korelasi

pengeluaran untuk makanan perkapita
perbulan dan kemiskinan, maka peneliti
melakukan uji korelasi Spearman.

Spearman ternyata
menunjukkan hasil yang berbeda pada
tahun 2021 dimana pada tahun ini
berdasarkan gambar 3 diatas terlihat
bahwa terdapat korelasi antara
persentase pengeluaran untuk makanan
perkapita perbulan dan kemiskinan
dengan hasil p-value sebesar 0.020
karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (sig < 0,05). Korelasi tersebut
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bersifat cukup karena hasil dari koefisien
korelasinya sebesar 0,492. Hubungan
keeratannya akan semakin kuat jika
angka koefisien korelasinya mendekati 1.
Persentase pengeluaran untuk makanan
perkapita perbulan dan kemiskinan
memiliki arah  hubungan  positif.
Semakin tinggi persentase pengeluaran
untuk makanan perkapita perbulan
maka persentase penduduk miskin juga
akan semakin naik. Sari dan Munawar
dalam penelitiannya menyatakan hal
senada bahwa tingkat pendapatan pada
rumah tangga miskin berpengaruh
positif pada kedua model yakni model
pengeluaran konsumsi untuk makanan
maupun model pengeluaran konsumisi
bukan makanan.

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa
pengeluaran penduduk di wilayah
perkotaan lebih  tinggi dibanding
penduduk di wilayah perdesaan. Selain
itu, persentase pengeluaran konsumsi
penduduk perkotaan untuk makanan
lebih rendah dibanding pengeluaran
Kondisi ini
berbanding terbalik dengan wilayah
perdesaan. Pengeluaran perkapita
sebulan selama pandemi Covid-19 pada
tahun 2021 mengalami peningkatan
dibanding tahun 2020. Hal ini bisa jadi
karena peningkatan harga kebutuhan
pokok yang meningkat akibat kondisi
perekonomian yang kurang stabil
ataupun  karena keinginan  untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan.

rata-rata

untuk nonmakanan.

10.5300/JSTAR.V3102.49

Berdasarkan hasil korelasi Spearman
terdapat kondisi yang berbeda selama
pandemi Covid-19 pada tahun 2020
dan 2021. Pada tahun 2020,
pengeluaran perkapita perbulan untuk
makanan tidak memiliki korelasi dengan
tingkat persentase penduduk miskin,
sementara pada tahun 2021
pengeluaran perkapita perbulan untuk
makanan memiliki korelasi dengan
tingkat persentase penduduk miskin
walaupun korelasinya tidak terlalu kuat
dan arahnya positif.

Saran yang dapat diberikan
kepada pemerintah agar wilayah
perdesaan dapat dijadikan prioritas
peningkatan kesejahteraan masyarakat
sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengeluaran masyarakat
perdesaan seperti subsidi  kebutuhan
pertanian, pembukaan lapangan kerja
baru di perdesaan, serta pembangunan

infrastruktur pelayanan dasar
kesehatan, pendidikan ataupun
perekonomian. Selain itu, untuk

meningkatkan konsumsi rumah tangga
pasca Covid-19, pemerintah juga dapat
memberikan  bantuan  sosial atau
mengadakan pasar murah sembako.
Penelitian ini masih bisa dikembangkan
dengan menambahkan beberapa
variabel sosial ekonomi lainnya untuk
melihat hubungan
memperkirakan seberapa besar
pengaruh pandemi Covid-19 terhadap
pola konsumsi rumah tangga di Nusa
Tenggara Timur dengan menggunakan
alat analisis yang lebih kompleks agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

ataupun
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